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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar belakang 
Ketidakmampuan seseorang dalam mengatasi sumber stress dapat 
menyebabkan terjadinya gannguan mental emosianal yang berujung pada 
gangguan jiwa salah satunya adalah halusinasi. Gangguan jiwa merupakan 
penyakit kronis yang membutuhkanpengobatan dalam jangka panjang. 
Gangguan jiwa merupakan masalah kesehatan yang signifikan di dunia, 
termasuk Indonesia (Nasriati & Ririn, 2017). 
Menurut data WHO (2016), terdapat sekitar 35 juta orang terkena 
depresi, 60 juta orang terkena bipolar, 21 juta terkena skizofrenia, serta 47,5 
juta terkena dimensia.Data  Riskesdas 2018menunjukan prevalensi gangguan 
jiwa beratpada penduduk Indonesia 7 per mil per 1.000. sedangkan penderita 
gangguan mental yang di provinsi Jawa Timur adalah 6 per mil per 1000. Di 
Indonesia terdapat pula penderita gangguan jiwa yang berobat sebanyak 84,9 
% dan yang tidak berobat sebanyak 15,1%. Penderita gangguan jiwa yang 
berobat terbagi menjadi dua, yaitu yang rajin minum obat sebanyak 48,9% dan 
yang tidak rajin minum obat sebanyak 51,1% sedangkan yang tidak berobat 
mempunyai alasan yang beragam meliputi36,1% merasa sudah sehat, 33,7% 
tidak rutin berobat, 23,6%  tidak mampu beli obat rutin, 6,1% sering lupa, 
6,1% merasa dosis tidak sesuai, 2,4% obat tidak tersedia, 32% beralasan 
lainnya.Ganggunan mental emosional yang ditunjukkan dengan gejala depresi 
dan kecemasan untuk usia 15 tahun ke atas mencapai sekitar 14 juta orang 
atau 6% dari jumlah penduduk Indonesia (Depkes, Riskesdas, 2018). 
Program pengobatan yang dilakukan di rumah sakit merupakan 
proses penyembuhan sementara sehingga memerlukan dukungan dari 
keluaraga supaya penderita gagguan jiwa mencapai tahap pemulihan, akan 
tetapi  masih banyak penderita gangguan jiwa yang tidak mendapat 
penanganan secara medis atau berhentidari penanganan medis dikarenakan 
faktor-faktor seperti kekurangan biaya, rendahnya pengetahuan keluarga dan
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masyarakat sekitar terkait dengan gejala gangguan jiwa, dan sebagainya (Lestari 
& Wardhani, 2014). 
Partisipan dalam studi kasus ini merupakan keluarga yang merawat 
anggota keluarga dengan gangguan jiwa halusinasi yang sakit sejak tahun 
1990yang disebabkan oleh masalah denganteman kerja. Keluarga 
menjelaskanbahwa pasien sering terlihat bingung dan sering berkata melihat 
bayangan orang yang mempunyai masalah dengan pasien. Keluarga telah 
berupaya mengobatkan pasien dengan pengobatan alternatif hingga pengobatan 
secara medis, namun pasien kabur dan pulangi ke rumahnya sebanyak 2 kali saat 
dirawat inap di rumah sakit. Semenjak saat itu pasien tidak mau lagi diobatkan ke 
rumah sakit sehingga keluarga hanya mengobatkan di pengobatan alternatif 
sampai pada akhirnya pasien jarang mau pulang kerumah. Keluarga akhirnya 
memilih menghentikan pengobatan pada tahun 2006 sebab keluarga sudah tidak 
punya biaya dan pasien sudah tidak mau diobatkan. Selain itu, semenjak ibu 
pasien meninggal pasien dirawat oleh saurdara-saudara pasien, sedangkan saudara 
pasien telah memiliki keluarga sendiri-sendiri. 
Gangguan jiwa pada kurun waktu singkat atau jangka lama dapat 
berdampak terhadap beban individu, keluarga dan negara. Keluarga dapat 
terpengaruh individu yang mengakami gangguan jiwasehingga dapat 
menyebabkan stres berat.Individu yang mengalami gangguan jiwa akan 
mengalami penurunan produktivitas sehingga berdampak pada status ekonomi 
keluarga (Wardaningsih, 2007). Dampak lain pada keluarga adalah penambahan 
beban kebutuhan karena harus menopang kebutuhan anggota yang mengalami 
gangguan jiwa. Fenomena kekambuhan sering terjadi akibat putus obat maka 
akan semakin menambah beban terhadap keluarga karena tidak segera sembuh.  
(Wardani, Hamid, Wiarsih, & Susanti, 2012). 
Keluarga memegang peranan penting sebagai caregiver dalam 
mendukung kepatuhan klien gangguan jiwa dalam regimen terapi pengobatan 
(Wardani, Hamid, Wiarsih, & Susanti, 2012).Pengetahuan keluarga tetang 
gangguan jiwa memperngaruhi bagaimana sikap keluraga dalam menilai secara 
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positif dan negatif terhadap penderita ganguuan jiwa. Pengetahuan keluarga yang 
kurang terhadap penderita gangguan jiwa akan membuat sikap keluarga terhadap 
pasien kurang asertif (tegas).Kurangnya pengetahuan keluarga tentang cara 
perawatan pada pasien dengan gangguan jiwa akan membuat proses perawatan 
tidak efektif, karena keluarga hanya merawat semampunya dan terfokus pada 
masalah yang terlihat saja tanpa mendalami penyebab terjadinya masalah padahal 
dukungan keluarga juga melibatkan ekspresi emosional (Cempaka, Soeharto, & 
Nasution, 2018).Berdasakan uraian diatas peneliti bermaksud meneliti faktor apa 
saja yang menyebabkan keluarga mengehentikan progran pengobatan pada pasien 
dengan gangguan jiwa  halusinasi. 
 
1.2 Rumusan masalah 
Melihat dari adanya fenomena penderita gangguang jiwa yang berhenti 
dari program pengobatansehingga membuat penderita tidak sembuh sampai 
sekarang, maka penulis ingin mendalami lebih lanjut kasus tersebut dengan 
merumusakan suatu masalah:apa alasanyang mendasarikeluarga memilih 
menghentikan program pengobatan pada anggota keluarga yang mengalami 
gangguan jiwa? 
 
1.3 Tujuan penelitian 
1.3.1 Tujuan umum 
 Tujuan penulisan karya tulis ilmiah ini adalah memberi 
gambaran alasanapa saja yang mendasari keluarga memutuskan 
program pengobatan pada anggota keluarga yang mengalami 
gannguan jiwa.  
1.3.2 Tujuan khusus 
a. Mengetahui kemampuan keluarga dalam merawat anggota 
keluarga dengan gannguan jiwa. 
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b. Mengetahui kendala yang dialami keluraga selama merawat 
aggota keluarga dengan gangguan jiwa. 
 
 
1.4 Manfaat penelitian 
1.4.1 Manfaat bagi keluarga 
 Keluarga dapat memahami dampak yang dialami oleh keluarga 
tersebut selama ada anggota keluarga ada yang mengalami gangguan 
jiwa dan cara menyikapinya. 
1.4.2 Manfaat bagi institusi kesehatan 
 Institusi dapat mengetahui faktor apa saja yang membuat 
pasien dengan gangguan jiwa tidak patuh atau tidak berkenan dalam 
melakukan program pengobatan, sehingga institusi dapat 
merencanakan kebijakan apa yang dapat membantu mengatasi atau 
mengurangi masalah tersebut sehingga derajat kesehatan jiwa di 
masyarakat dapat meningkat. 
1.4.3 Manfaat bagi institusi pendidikan 
 Manfaat bagi institusi  adalah dapat dijadika sumber referensi 
untuk mengembangkan ilmu tentang faktor apa saja yang 
menyebabkan pasien gangguan berhenti dari program pengobatan 
1.4.4 Manfaat bagi peneliti 
1. Peneliti dapat mengerti alasan keluarga dalam menghentikan 
program pengobatan pada klien dengan gangguan jiwa. 
2. Peneliti dapat mengerti apa saja dampak yang terjadi pada keluarga 
dan klien dengan gangguan jiwa 
3. Peneliti dapan mengerti beban dan kesulitan yang dialami keluarga 
dalam merawat klien dengan gangguan jiwa. 
 
